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ABSTRACT 
This research aims to find out how much student learning outcomes increase using learning media (PMM). This 

research uses the Classroom Action Research Method (PTK), which consists of 4 stages, namely (1) Planning 

action (Planning), Implementing action (Acting), Observing action (Observing), Reflecting on action 

(Reflecting). This research was carried out in 2 stages, namely pretest and posttest with results: Pre-Cycle Data 

(Pretest). The results of the Pre-Cycle data research showed that 8 students (32%) had achieved KKM 75 

learning completion, and 17 students (68%) had not achieved learning completion less than KKM 75. 

Implementation of Cycle I (Posttest I). The results of research data from Cycle I showed that classical students 

were 17 students (68%), while 8 students (32%) had not yet completed the results, where they had not reached 

the minimum completion criteria of 75. The lowest score category was 50, while the highest score was 90 and 

the average -The average score on this posttest is 74.2%. Implementation of Cycle II (Posttest II) Research 

results from cycle II data, classical students were 23 students (92%), while 2 students (8%) had not yet 

completed the results, where they had not reached the minimum completeness criteria, namely 75. With the 

lowest score category 65, while the highest score was 95 and the average score in the second cycle posttest was 

86.2%. Posttest II result data shows that classical students are 23 students (92%), while 2 students (8%) have 

not yet completed the minimum completion criteria, namely 75. With the lowest score category being 65, while 

the highest score is 95 and the average -The average score in the second cycle posttest was 86.2%. 

Keywords – Application, Classroom Action Research (PTK), Learning Outcomes 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, seberapa meningkatnya hasil belajar siswa menggunakan media 

pembelajaran (PMM). Penelitian ini menggunakan Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang terdiri dari 4 

tahapan yaitu (1) Perencanaan tindakan (Planning), Pelaksanaan tindakan (Acting), Pengamatan terhadap 

tindakan (Observing), Refleksi terhadap tindakan (Reflecting). Penelitian ini dilakukan dengan 2 tahapan, yakni 

pretest dan posttest dengan hasil : Data Pra Siklus (Pretest). Hasil penelitain data Pra Siklus, siswa yang 

mencapai ketuntasan belajar KKM 75 sebanyak 8 siswa (32%), dan siswa yang belum mencapai ketuntasan 

belajar kurang dari KKM 75 sebanyak 17 siswa (68%). Pelaksanaan Siklus I (Posttest I). Hasil Penelitian data 

Siklus I, siswa secara klasikal adalah 17 siswa (68%), sedangkan siswa yang belum tuntas 8 (32%) yang mana 

mereka belum mencapai kriteria ketuntasan minimal 75. Dengan kategori nilai terendah adalah 50, sedangkan 

nilai tertinggi 90 dan rata-rata nilai pada posttest ini adalah 74,2%. Pelaksanaan Siklus II (Posttest II) Hasil 

Penelitian data siklus II, siswa secara klasikal adalah 23 siswa (92%), sedangkan siswa yang belum tuntas 2 

siswa (8%) yang mana mereka belum mencapai kriteria ketuntasan minimal yaitu 75. Dengan kategori nilai 

terendah 65, sedangkan nilai tertinggi 95 dan rata-rata nilai pada uji posttest siklus II 86,2%. Data hasil Posttest 

II menunjukkan siswa secara klasikal adalah 23 siswa (92%), sedangkan siswa yang belum tuntas 2 siswa (8%) 

yang mana mereka belum mencapai kriteria ketuntasan minimal yaitu 75. Dengan kategori nilai terendah 65, 

sedangkan nilai tertinggi 95 dan rata-rata nilai pada uji posttest siklus II 86,2%. 

Kata Kunci – Penerapan, Penelitian Tindakan Kelas (PTK), Hasil Belajar  
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PENDAHULUAN  

Pendidikan menjadi proses untuk 

mewujudukan individu yang lebih baik dalam 

masyarakat, pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana yang telah tersusun dalam 

proses belajar baik dalam kelompok maupun 

individu. Hal ini sejalan dengan Solichah elt al 

(2021) Pendidikan menjadi sarana penting 

dalam menumbuh kembangkan generasi masa 

depan yang unggul, berkulalitas, dan mampu 

menghadapi tantangan zaman. Menurut 

Nulrita elt al (2018) Pendidikan harus 

dilaksanakan sebaik mungkin sehingga 

menghasilkan pendidikan yang berkulalitas 

dan meningkatkan sumber daya manusia. 

Selanjutnya, menurut Rahman elt. Al (2022) 

Pendidikan merupakan usaha secara sadar 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untulk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan masyarakat. Pendidikan sebagai 

usaha manusia untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi-potensi pembawaan 

baik jasmani maupun rohani sesuai dengan 

nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan 

kebudayaan. 

Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa Pendidikan merupakan proses 

pengembangan dirinya, yaitu pengembangan 

potensial, kecakapan, serta karakteristik 

pribadinya kearah yang positif, baik bagi diri 

maupun lingkungannya. Melalui pendidikan, 

manusia dapat mengulbah perilakulnya 

menjadi manulsia yang berilmu pekerti untuk 

mewujudkan bangsa yang bermoral.  

Pendidikan disekolah pada dasarnya 

merupakan proses belajar proses 

pembelajaran mellibatkan guru. Pada 

hakikatnya proses pembelajaran memiliki 

berbagai komponen yang saling berkerja sama 

untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. 

Keberhasilan dalam pendidikan di sekolah 

pada proses pembelajaran berlangsung 

(Apdoluldin elt al. 2022). Sehingga sekolah  

adalah tempat melningkatkan kualitas 

pendidikan baik pada kualitas proses dan 

kualitas hasil belajar yang unggul, sering 

terjadi proses-proses belajar yang kurang 

efektif dan terdapat penurunan hasil belajar 

yang kurang maksimal pada sekolah. Sekolah 

dituntult atas pelayanan belajar yang baik, dan 

lingklngan sekolah yang baik kepada  semula 

perserta didik sehingga dapat mencapai 

keberhasilan. Sekolah juga harus profesional 

dalam mengelola pendidikan yang baik 

terutama terhadap masyarakat dan pada 

prestasi perserta didik. Mullyadi (2021) 

Menyatakan bahwa sekolah  merupakan  

lembaga sebagai jalur pendidikan formal, 

seperti jalur yang lain. Sekolah  termasuk 

didalamnya madrasah memiliki peranan 

dalam pemberdayaan bangsa yaitu berperan 

pada mencerdaskan siswa.  

Berbagai upaya perluasan akses dan 

pembenahan mutu penyelenggaraan 

pendidikan telah dilakukan oleh pemerintah, 

namun belum membuahkan capaian 

pembelajaran yang memuaskan. Survei dalam 

capaian hasil belajar siswa seperti PISA 

(Programme for International Student 

Assessment) mengambarkan kualitas mutu 

Pendidikan di Indonesia belum sepenuhnya 

baik. Hasil kajian oleh PISA mulai tahun 

2000 sampai 2018 memperlihatkan 

peningkatan dalam hal performa yang cukup 

baik melalui kondisi perluasan akses 

pendidikan, gambaran tentang meningkatnya 

partisipasi siswa bersekolah dalam survei 

PISA dari 39% pada tahun 2000 menjadi 85% 

pada 2018. Namun, siswa kesulitan untuk 

mencapai mencapai kompetensi minimal di 

bidang membaca sejumlah 70% siswa, 71% 

untuk matematika, dan 60% pada sains 

(Pratiwi, 2019).  
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Program Sekolah Penggerak (PSP) adalah 

program pemerintah pusat melalui 

kementerian pendidikan dan kebudayaan 

(Kemendikbud) merupakan bentuk 

perwujudan dari visi Pendidikan Indonesia 

dalam mencapai Indonesia maju yang 

berdaulat, berkepribadian, dan mandiri, 

melalui terciptanya pelajar Pancasila (Syafi’i, 

2021). 

METODE  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP 

Swasta Swakarya Salapian yang beralamat di 

Jln. Merdeka No. 06, Tanjung Langkat, 

Kecamatan Salapian, Kabupaten Langkat. 

Adapun Jenis penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Subjek Penelitian 

Tindakan Kelas ini adalah siswa kelas VII 

SMPS Swakarya Salapian, dimana jumlah 

siswa dikelasnya berjumlah 26 siswa. analisis 

data dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif kuantitatif dengan membandingkan 

minat belajar sebelum dan sesudah diberi 

tindakan. 

(Susilowati : 2018) Penelitian Tindakan 

merupakan penelitian yang dilakukan dikelas 

oleh guru atau peneliti. Penelitian tindakan 

dapat dikategorikan menjadi empat, yaitu : (1) 

Penelitian tindakan partisipasi (Participat 

Action Research), penelitian tindakan kritis 

(Critical Action Research), Penelitian 

Tindakan Sekolah (Institutional Action 

Research), dan Penelitian Tindakan Kelas 

(Classroom Action Research). 

Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan 

dikelas VII SMPS Swakarya Salapian 

dilakukan dalam 2 siklus. Setiap siklus 

melipulti 4 tahap yaitu : (1) perencanaan 

tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, 

(observasi), (4) analisis dan refleksi tindakan. 

Simpulan hasil penelitian ini dapat dirincikan 

sebagai berikut, terdapat peningkatan minat 

belajar dengan penerapan penggunaan 

Plaftform Merdeka Mengajar (PMM) sebagai 

pembelajaran inovatif pada siswa kelas VII 

SMPS Swakarya Salapian. Hal tersebut 

terrefleksi dari beberapa indikator sebagai 

berikut: 

Rumus untuk menghitung ketuntasan 

individual yaitu: 

                     

 
                 

                 
      

 

.Sedangkan ketuntasan belajar secara klasik 

yaitu mengukur tingkat keberhasilan 

ketuntasan belajar siswa menyeluruh. Rumus 

yang dapat digunakan untuk melihat 

ketuntasan belajar siswa secara klasikal 

adalah : 

   
  

 
       

Ke lte lrangan :  

KS = ketuntasan  Klasikal 

ST = Jumlah siswa yang tuntas 

N = Jumlah siswa di dalam kelas 
 

Tabel 1. Kriteria hasil belajar siswa dalam % 

Tingkat Keberhasilan 

(%) 

Kategori 

80%-100% Tinggi 

60%-79% Cukup tinggi 

56%-65% Rendah 

40%-55% Sangat rendah 

30%-39% Kurang  

 

Tabel 2. Kriteria keberhasilan Aktivitas Siswa 

Skor Nilai Kriteria 

4,01-5,00 A Sangat Baik 

3,01-4,00 B Baik 

2,01-3,00 C Cukup 

1,01-2,00 D Kurang 

1 - 1,00 E l Sangat Kurang 

Sumber : (Riduwan, 2015) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
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Penelitian ini memiliki tujuan 

meningkatkan hasil belajar siswa 

menggunakan Aplikasi Platform Merdeka 

Mengajar (PMM). Tujuan penelitian ini 

adalah supaya peneliti dapat melihat 

bagaimana peningkatan hasil belajar peserta 

didik dalam proses pembelajaran 

menggunakan Aplikasi Platform Merdeka 

Mengajar (PMM).  

Setiap siklus dalam Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) menggambarkan suatu rangkaian 

langkah-langkah (a spiral of steps). Langkah 

penelitian dalam masing-masing tindakan 

terjadi secara berulang yang akhirnya 

menghasilkan beberapa tindakan.  Menurut 

(Mulslich : 2018) ada empat tahapan penting 

dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu : 

1. Tahap 1 : Perencanaan tindakan 

(Planning) 

Dalam tahap ini pelnelliti 

melnyulsu ln re lncana pelmbe llajaran yang 

akan dilaksanakan. Relncana dapat 

dijadikan selbagai aculan dalam 

mellaksanakan seltiap tindakannya agar 

melncapai hasil yang maksimal. 

2. Tahap 2 : Pelaksanaan tindakan 

(Acting) 

Tahap keldula dari pelne llitian 

tindakan adalah pellaksanaan tindakan di 

ke llas belrdasarkan relncana yang te llah 

dibulat selbe llulmnya. 

3. Tahap 3 : Pengamatan terhadap 

tindakan (Observing) 

Tahap keltiga yaitu l kelgiatan 

pe lngamatan yang dilaku lkan belrsamaan 

de lngan be lrlangsulngnya pe llaksanaan 

tindakan. Ke lgiatan ini dilakulkan olelh 

obse lrve lr yang akan me lngamati 

be lrlangsu lngnya prose ls pe lmbe llajaran. 

4. Tahap 4 : Refleksi terhadap tindakan 

(Reflecting) 

Ke lgiatan akhir dari rangkaian 

ke lgiatan Pelne llitian Tindakan Ke llas 

(PTK) adalah tahap relflelksi. Re lflelksi 

dilaksanakan ulntulk me lnge lmulkakan 

ke lmbali apa yang su ldah dilaku lkan, 

melnge ltahu li kelkulrangan dan kellelbihan 

dari tindakan yang te llah dilaksanakan. 

Ke lgiatan relflelksi ini melmbelrikan 

ke lmuldahan u lntulk mellakulkan pelrulbahan 

pada tindakan belrikultnya. 

 

Ke le lmpat tahapan pelne llitian di atas 

dilaksanakan se lcara belrkelsinambu lngan dari 

siklu ls satul ke l sikluls be lrikultnya. Pada se ltiap 

pe llaksanaan tindakan dilakulkan obselrvasi. 

Se llain itul, digu lnakan ju lga doku lme lntasi ulntu lk 

melngambil foto-foto dan me lncatat telmu lan 

yang dianggap pe lnting ole lh pelne lliti ke ltika 

pe lmbellajaran belrlangsu lng. Se lte llah 

pe lmbellajaran sellelsai dilaksanakan, dilaku lkan 

wawancara delngan gulrul, ulntulk melnge ltahu li 

pe lndapat dan kelsullitan pada pelmbe llajaran 

yang dilaksanakan. Se llain itul pe lne lliti 

mellakulkan tringu llasi delngan obse lrve lr ulntu lk 

melmbahas hasil obse lrvasi te lrhadap 

pe lmbellajaran. Ke lmuldian hasil wawancara 

dan tringu llasi telrse lbult dijadikan bahan 

analisis dan relflelksi tindakan yang te llah 

dilaksanakan. 

Pe lne llitian ini melrulpakan Pelnellitian 

Tindakan Ke llas (PTK) yang dilaku lkan 

se lbagai u lpaya me lningkatkan hasil bellajar 

siswa, pada awalnya pe lne llitian ini 

direlncanakan dilaksanakan u lntulk be lbe lrapa 

siklu ls sampai tuljulan yang diharapkan yakni 

ke ltulntasan bellajar siswa telrcapai, namu ln 

ke lnyataannya hanya dalam du la sikluls saja 

ke ltulntasan be llajar siswa tellah telrcapai. Se ltiap 

siklu ls dilaksanakan dula kalai pelrte lmu lan 

de lngan alokasi waktul 2x40 melnit. Pelrte lmu lan 

dilaksanakan ulntulk me lmbelrikan tindakan 

de lngan melne lrapkan Aplikasi Platform 

Me lrde lka Melngajar u lntulk melningkatkan hasil 

be llajar siswa mata pellajaran informatika ke llas 

VII SMP swasta Swakarya Salapian. Be lriku lt 

ini melrulpakan pelnjabaran kelgiatan 

pe lmbellajaran yang dilaksanakan sellama 

pe lnellitian : 

1. Analisis Data Pra Siklus 

Tabell. 1 Tingkat Keltulntasan Bellajar Pra Siklu ls 

Rentang Katego

ri 

Pra Siklus Ketera

ngan 
Frekue

nsi 

Perse

ntase 
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80%-

100% 

Sangat 

Baik 

4 16% Tuntas 

66%-

79% 

Baik 4 16% Tuntas 

56%-

65% 
Culkulp 8 32% Belum 

Tuntas 

40%-

55% 
Kulrang 8 32% Belum 

Tuntas 

30%-

39% 

Sangat 

Kulrang 

1 4% Belum 

Tuntas 

Total 25 100%  

Nilai Max 80 

Nilai Min 30 

Rata-rata 60,6% 

KKM 75 

Dari tabel diatas dapat ditemukan 

siswa yang mencapai ketuntasan belajar KKM 

75 sebanyak 8 siswa (32%), dan siswa yang 

belum mencapai ketuntasan belajar kurang 

dari KKM 75 sebanyak 17 siswa (68%). 

Dari tabel di atas dapat diperlihatkan 

dalam diagram batang persentase  tingkat 

ketuntasan belajar pra siklus :

Gambar 1. Tingkat Ketuntasan Belajar Pra Siklus 

 

2. Pelaksanaan Siklus I 
Tabell.2 Tingkat Keltulntasan Hasil Bellajar Posttelst SiklulsI 

Rentang Kategori Sikluls I Keteranga

n 
Freku

ensi 

Persentas

e 

80%-

100% 

Sangat 

Baik 

17 68% Tuntas 

66%-

79% 

Baik 0 0% - 

56%-

65% 

Cukup 6 24% Belum 

Tuntas 

40%-

55% 

Kurang 2 8% Belum 

Tuntas 

30%-

39% 

Sangat 

Kurang 

0 0% - 

Total 25 100%  

Nilai Max 90 

Nilai Min 50 

Rata-rata 74,2% 

KKM 75 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar siswa dengan 

menerapkan Aplikasi Platform Merdeka 

Mengajar (PMM) untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa mata pelajaran informatika kelas 

VII SMP swasta Swakarya Salapian. Hal ini 

dapat dilihat dari persentase ketuntasan 

belajar siswa secara klasikal adalah 17 siswa 

(68%), sedangkan siswa yang belum tuntas 8 

(32%) yang mana mereka belum mencapai 

kriteria ketuntasan minimal 75. Dengan 

kategori nilai terendah adalah 50, sedangkan 

nilai tertinggi 90 dan rata-rata nilai pada 

posttest ini adalah 74,2%. Hal ini 

menunjukkan dari ketuntasan klasikal dengan 

kriteria ketuntasan minimal siswa tergolong 

sedang dan siswa kelas VII SMP swasta 

Swakarya Salapian belum tuntas dalam 

pelajaran Informatika, sehingga perlu adanya 

tindakan lanjut pada siklus II. 

 

 

 

 

Gambar 2. Tingkat Keltulntasan Hasil Posttelst Siklu ls I 

 

3. Pelaksanaan Siklus II 

Tabell. 3 Tingkat Ketuntasan Hasil Posttest Siklus 

II 
Rentan

g 

Kategor

i 
Siklu ls II Keteran

gan 
Frekuens

i 

Persent

ase 

80%-

100% 

Sangat 

Baik  

23 92% Tuntas 

66%-

79% 

Baik 0 0% - 

56%-

65% 

Cukup 2 8% Belum 

Tuntas 
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40%-

55% 

Kurang 0 0% - 

30%-

39% 

Sangat 

Kurang 

0 0% - 

Total 25 100%  

Nilai Max 95 

Nilai Min 65 

Rata-rata 86,2% 

KKM 75 

 

Be lrdasarkan tabell diatas maka dapat 

dikeltahuli bahwa nilai posttelst siklu ls II siswa 

dari 25 siswa selte llah dilakulkan pelmbe llajaran 

dan suldah ditelrapkan de lngan me lne lrapkan 

Aplikasi Platform Melrde lka Melngajar (PMM)  

ulntulk melningkatkan hasil bellajar siswa mata 

pe llajaran informatika kellas VII SMP swasta 

Swakarya Salapian. Pe lrse lntasel ke ltulntasan 

be llajar siswa se lcara klasikal adalah 23 siswa 

(92%), se ldangkan siswa yang be llulm tu lntas 2 

siswa (8%) yang mana melrelka be llulm 

melncapai kritelria keltulntasan minimal yaitu l 

75. De lngan katelgori nilai telrelndah 65, 

se ldangkan nilai telrtinggi 95 dan rata-rata nilai 

pada ulji posttelst sikluls II 86,2%. Hal ini 

melnulnjulkkan dari keltulntasan klasikal delngan 

kritelria keltu lntasan minimal siswa su ldah 

telrgolong tinggi. De lngan de lmikian hasil 

be llajar siswa se ltellah ditelrapkan Aplikasi 

Platform Melrde lka Me lngajar (PMM)  

melngalami pelningkatan dan suldah melngalami 

ke ltulntasan dalam melmpe llajari pellajaran 

Informatika. 
 

Gambar 3. Tingkat Keltulntasan Hasil Posttelst Sikluls II 

SIMPULAN 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian dan 

pe lmbahasan pada pelne llitian ini, maka dapat 

ditarik kelsimpu llan selbagai be lrikult: 

1. Pe lne lrapan Meldia Pe lmbellajaran Be lrbasis 

Aplikasi Platform Me lrdelka Me lngajar 

(PMM) Ulntulk Me lningkatkan Hasil 

Be llajar Siswa Mata Pellajaran Informatika 

melnggu lnakan Me ltode l Pe lnellitian 

Tindakan Ke llas (PTK), yang te lrdiri dari 4 

tahapan yaitu l (1) Pe lre lncanaan tindakan 

(Planning), Pellaksanaan tindakan 

(Acting), Pelngamatan telrhadap tindakan 

(Obse lrving), Relflelksi telrhadap tindakan 

(Relflelcting). 

2. Pe lne llitian ini dilakulkan delngan 2 

tahapan, yakni pre ltelst dan postte lst 

de lngan hasil :  

a. Data Pra Sikluls (Pre lte lst) 

Hasil pe lne llitain data Pra Sikluls, siswa 

yang me lncapai keltulntasan bellajar KKM 

75 se lbanyak 8 siswa (32%), dan siswa 

yang be llulm me lncapai keltulntasan bellajar 

kulrang dari KKM 75 se lbanyak 17 siswa 

(68%). 

b. Pe llaksanaan Sikluls I (Postte lst I) 

Hasil Pe lne llitian data Sikluls I, siswa 

se lcara klasikal adalah 17 siswa (68%), 

se ldangkan siswa yang be llulm tulntas 8 

(32%) yang mana melrelka bellulm 

melncapai kritelria keltulntasan minimal 75. 

De lngan kate lgori nilai telre lndah adalah 50, 

se ldangkan nilai telrtinggi 90 dan rata-rata 

nilai pada posttelst ini adalah 74,2%. 

c. Pe llaksanaan Sikluls II (Postte lst II) 

Hasil Pe lne llitian data sikluls II, siswa 

se lcara klasikal adalah 23 siswa (92%), 

se ldangkan siswa yang be llulm tulntas 2 

siswa (8%) yang mana melrelka bellulm 

melncapai kritelria keltulntasan minimal 

yaitu l 75. Delngan kate lgori nilai telrelndah 

65, se ldangkan nilai telrtinggi 95 dan rata-

rata nilai pada ulji posttelst sikluls II 

86,2%. 
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